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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah diperoleh

dari lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan dukun beranak

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Masyarakat Desa Bilungala masih sangat membutuhkan tenaga dari dukun
beranak karena ini sudah menjadi kebutuhan dari masyarakat dan telah
mendapatkan kepercayaan untuk melakukan persalinan. Meskipun harus
didampingi oleh bidan, dukun beranak tetap diandalkan oleh masyarakat
Bilungala.

Tradisi yang turun-temurun memang masih melekat dimasyarakat, setiap kali
persalinan pasti dukun beranak yang berperan aktif karena, hanya dengan
menggunakan kemampuan tradisional dukun beranak mampu menciptakan
kekuatan spiritual untuk menolong persalinan.

Pengalaman bekerja dan pelayanan yang disukai oleh masyarakat juga
menjadi suatu faktor masyarakat memilih dukun beranak dimana dukun
beranak memiliki keterampilan maupun pengalaman yang sudah tidak bisa
diragukan lagi bagi masyarakat pada umumnya serta pelayanan dari dukun
beranak yang rela bekerja walaupun pada waktu tengah malam untuk

melakukan persalinan.



5.2 Saran
Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah diperoleh
dari lokasi penelitian, maka dapat disarankan bahwa:

1. Kepada Masyarakat Desa Bilungala Kecamatan Bonepantai Kabupaten Bone
Bolango agar kiranya mempercayai kedua tenaga pertolongan persalinan ini
baik bidan maupun dukun beranak untuk melakukan persalinan sehingga
mereka bisa kerjasama antara sesama profesi.

2. Kepada masyarakat Desa Bilungala agar dapat melestarikan budaya dukun
beranak baik secara turun temurun maupun dalam segi aspek sosialisasi
karena sampai dengan sekarang masyarakat masih tergantung dengan adanya
dukun beranak.

3. Peran pemerintah Desa dalam mealayani masyarakat juga sepatutnya
memberikan keleluasan untuk difungsikannya dukun beranak, kepercayaan
yang telah ada sejak dahulu Kini harus tetap dipertahankan oleh masyarakat

melalui peran dari Pemerintah Desa.
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